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Abstrak
Yulisa Fitri (2009) : Implementasi Program Pembelajaran Menggunakan
Multimedia Interaktif IPA Terpadu Pada Mata
Pelajaran Biologi Di Kelas VIII SMPN 34 Padang

Kecenderungan perubahan dan inovasi dalam dunia pendidikan
mempermudah guru mencari media dan sumber belajar salah satunya dengan
menggunakan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi program pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif IPA terpadu pada mata pelajaran biologi di kelas VIII
SMPN 34 Padang. Implementasi program pembelajaran menggunakan multimedia
interaktif pada mata pelajaran biologi kelas VIII SMPN 34 Padang sudah baik
tetapi masih belum maksimal karena terbatasnya multimedia interaktif dan guru
hanya menggunakan nya saat materi aplikatif saja. Tidak semua materi dapat
diajarkan dengan menggunakan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran
IPA terpadu pada mata pelajaran biologi di kelas VIII SMPN 34 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII di SMPN 34 Padang yang
berjumlah 224 orang. Teknik penarikan sampel yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah teknik random sampling, yaitu kelas VIII sebanyak 69 orang siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini observasi langsung, dengan alat
pengumpul data yaitu lembaran pedoman observasi dan kuesioner. Teknik analisis
data dengan menggunakan rumus presentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi multimedia interaktif di
SMPN 34 Padang, sudah terlaksana cukup baik. Sarana dan prasarana sudah
memadai, tetapi tidak semua materi menggunakan multimedia interaktif karena
tidak semua materi cocok menggunakan media ini. Guru hanya dapat
menggunakan multimedia interaktif pada materi yang bersifat aplikatif saja.
Dengan menggunakan multimedia interaktif siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan, karena di dalam multimedia interaktif tidak hanya berupa
penyampaian materi saja akan tetapi terdapat latihan, penjelasan, video, dan
audio, yang membuat pembelajaran lebih bervariasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur terpenting yang dapat meninggikan
derajat seseorang. Menurut Syaiful (2010:22) “pendidikan adalah usaha sadar
dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia” Artinya, semakin
tinggi pendidikan seseorang, maka semakin banyak pula pengalaman dan
ilmu yang diperolehnya. Proses pendidikan sudah tentu tak dapat dipisahkan
dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas salah
satunya dapat dilihat dari adanya peningkatan mutu pendidikan.

Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang pesat. Tuntuan
globalisasi ini cenderung akan mengacu kepada inovasi dan kreatifitas dalam
dunia pendidikan untuk melakukan pembaharuan terhadap pendidikan dan
pembelajaran. Dengan adanya inovasi yang akan muncul itu, diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran, sedikit sekali orang yang membicarakan pemecahan masalah
tentang proses belajar yang sesuai dengan tuntutan global pada saat ini.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengakibatkan
perubahan pada masyarakat secara cepat dan membawa perkembangan
masyarakat ketaraf yang paling kompleks. Perkembangan tersebut telah

melahirkan masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan yang baru. Dalam



hal ini pendidikan ikut berperan untuk menjawab tantangan-tantangan dan
memecahkan masalah tersebut.

Berbagai pemikiran dan pembaharuan di bidang pendidikan telah
dilakukan oleh para ahli, perubahan dan pembaharuan itu bukan hanya
dilakukan oleh para ahli pendidikan saja tetapi juga melibatkan para ahli
lainnya di berbagai bidang ilmu pengetahuan. Perubahan tersebut ada yang
hanya terbatas pada komponen-komponen tertentu dari sistem pendidikan
seperti kurikulum, metoda mengajar, alat-alat bantu pengajaran (media
pembelajaran), dan lain sebagainya.

Arsyad (2009:15) menyatakan bahwa “dalam suatu proses belajar
mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media
pembelajaran”. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar media
pembelajaran sangat dibutuhkan, dimana dengan menggunakan media
pembelajaran akan dapat membangkitkan motivasi,meningkatkan minat
belajar siswa dan rangsangan belajar, serta membawa pengaruh psikologis
terhadap siswa, sehingga siswa menjadi lebih mengetahui dan memahami
tentang materi yang diajarkan melalui media pembelajaran yang digunakan.

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau
pelengkap yang digunakan oleh guru dalam rangka berkomunikasi dengan
siswa. Penggunaan media dalam mengajar memegang peranan penting untuk
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Dengan menggunakan
media pembelajaran, siswa bisa termotivasi dan materi pelajaran dapat

dengan mudah dipahami oleh siswa.



Dalam proses pembelajaran pada dasarnya merupakan proses interaksi
antara pebelajar (siswa) dengan pengajar (guru). Seorang siswa telah
dikatakan belajar apabila ia telah mengetahui sesuatu yang sebelumnya ia
belum mengetahuinya, termasuk sikap tertentu yang sebelumnya belum
dimilikinya. Sebaliknya, seorang guru dikatakan telah mengajar apabila ia
telah membantu siswa atau orang lain untuk memperoleh perubahan yang
dikehendaki. Guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran hendaknya
berupaya menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya
proses pembelajaran yang efektif dan efesien untuk para siswanya. Hal ini
dapat dilakukan dengan meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran.

Salah satu indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan
suatu lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas
tercermin dari prestasi belajar yang dicapai lulusannya seperti nilai yang
diperoleh memenuhi batas KKM pada mata pelajaran biologi. Selain itu juga
dilihat pada nilai yang diperoleh pada setiap mata pelajaran yang ada dalam
kurikulum pada lembaga pendidikan tersebut, termasuk dalam mata pelajaran
biologi. Dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas masing — masing
lembaga pendidikan mempunyai indikator yang dijadikan tolak ukur
keberhasilan. Salah satu indikator yang sangat diperhatikan adalah prestasi
yang dicapai ataupun nilai yang diperoleh dari setiap mata pelajaran.

Biologi merupakan pelajaran yang penting dan menarik untuk
dipelajari karena berhubungan lansung dengan kehidupan kita, hasil survey

dan wawancara yang dilakukan di SMP N 34 Padang, 75 % peserta didik



menyatakan bahwa biologi merupakan mata pelajaran hafalan yang cepat
menimbulkan kebosanan karena cakupan materi yang sangat banyak,
sedangkan sistem pembelajaran IPA terpadu yang mencakup fisika dan
biologi, proses pembelajaran berlansung singkat, satu jam pelajaran
berlansung selama 40 menit, sedangkan pebelajran biologi hanya selama 2
jam pelajaran per minggu. Hamalik (2012: 171) menyatakan bahwa
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri bagi siswa.
Sehingga pembelajaran itu berpusat pada siswa, yang dikenal dengan istilah
cara belajar siswa aktif (CBSA).

Cakupan materi pembelajaran biologi yang sangat padat sedangkan
waktu pembelajaran biologi yang singkat, menyulitkan guru dalam mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga guru cenderung menggunakan
metode ceramah dalam menyampaikan pelajaran. Disini guru bertidak
sebagai penyalur informasi, penggunaan metode ceramah ini akan mematikan
aktivitas siswa, karena pembelajaran hanya berpusat pada guru tanpa
melibatkan siswa.

Wawancara yang dilakukan terhadap salah satu guru SMP N 34
Padang pada tanggal 20 Maret 2013 , Rachmiza, terungkap bahwa dalam
kegiatan pembelajaran juga belum adanya acuan pembelajaran yang sesuai
dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan buku pedoman ajar,
namun tujuan pembelajaran pada buku ini belum sesuai dengan kompetensi

yang hendak dicapai, hal ini menyebakan siswa tidak aktif dalam belajar



karena tidak adanya tuntutan terhadap kegiatan siswa selama proses
pembelajran berlansung. Dahar (1989: 2) menyatakan bahwa®“ guru hanya
mengajarkan fakta-fakta, siswa hanya menghafal tanpa mengerti isi
pelajaran, mereka hanya belajar dari catatan yang diberi guru, para siswa
kurang dilatih untuk berpikir.” Jadi penggunaan metode ceramah dan belum
adanya acuan dalam pembelajaran akan menyebabkan siswa kurang paham
terhadap materi pelajaran, sehingga berakibat pada rendahnya minat belajar
siswa.

Sebagai mahasiswa teknologi pendidikan peneliti berusaha
memecahkan masalah dan menfasilitasi pemecahan masalah belajar pada
manusia sepanjang hayat, dimana saja, kapan saja, dengan cara apa saja, dan
oleh siapa saja. Dalam perkembangan terakhir, teknologi pendidikan secara
konseptual didefinisikan sebagai: teori dan praktik dalam desain,
pengembangan pemanfaatan, pengelolaan, penilaian dan penelitian proses,
sumber,sistem untuk belajar. Dalam definisi tersebut dapat dilihat enam
kawasan teknologi pendidikan yaitu desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, penilaian dan penelitian roses, sumber, dan sistem belajar. Jadi
peneliti mengembangkan dan memanfaatkan  produk berupa Program
Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif untuk memecahkan

masalah belajar tersebut.

Penggunaan komputer dibidang pendidikan sebagai media
pembelajaran sudah mulai dimanfaatkan. Hal tersebut didukung oleh adanya

laboratorium komputer di sekolah-sekolah. Komputer selain praktis dan



mudah mengoperasikannya, juga dapat menyimpan berbagai informasi dalam
bentuk digital, sehingga bila suatu waktu dibutuhkan, informasi yang
diinginkan dapat ditampilkan kembali dilayar komputer. Komputer memiliki
kemampuan untuk menggabungkan dan mengendalikan berbagai peralatan
lainnya, seperti: CD player, video tape dan audio tape. Disamping itu
komputer dapat merekam, menganalisis, dan memberi reaksi kepada respon
yang diinput oleh pemakai atau siswa, sesuai dengan program yang
dimilikinya.

Penggunaan alat bantu berupa media sangat membantu aktifitas proses
belajar mengajar di kelas, terutama peningkatan hasil belajar siswa. Media
pembelajaran berbasis komputer sudah pernah dibuat oleh mahasiswa-
mahasiswa sebelumnya. Media yang dibuat sudah layak dilihat dari
kemampuannya memotivasi siswa dalam belajar dengan tujuan meningkatkan
hasil belajar siswa.

Media pembelajaran dapat dibuat dengan teknologi informasi dengan
membuat animasi-animasi menarik yang dapat memvisualisasikan teori dan
konsep dalam proses belajar mengajar. Maka seiring dengan kemajuan
teknologi informasi, media interaktif dapat diterapkan guna mendukung
kegiatan belajar mengajar serta dapat lebih meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa. Setiap siswa dapat dengan mudah dalam mengakses setiap
materi dalam suatu mata ajar dengan menggunakan komputer yang tersedia di

labor atau mengakses sendiri jika siswa mempunyai komputer sendiri.



Informasi yang akan disampaikan pada media interaktif ini dapat dimasukkan
ke dalam format Compact Disc (CD

Dengan Program Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif
ini nantinya dapat mengetahui bagaimana minat belajar siswa, sejauh mana
pencapaian materi siswa yang belajar menggunakan Multimedia Interaktif
dan metode konvensional dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara
konvensional saja maka disusunlah skripsi ini dengan judul ” Implementasi
Program Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif 1PA
Terpadu Mata Pelajaran Biologi Di Kelas VII1 SMPN 34 Padang

B. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Implementasi Program Pembelajaran Menggunakan Multimedia
Interaktif IPA Terpadu Mata Pelajaran Biologi Di Kelas VIII SMPN 34
Padang

2. Pengaruh  Implementasi Program  Pembelajaran = Menggunakan
Multimedia Interaktif IPA Terpadu Mata Pelajaran Biologi Di Kelas
VIII SMPN 34 Padang

3. Hambatan-hambatan dan Penunjang dalam implementasi Program
Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif [PA Terpadu Mata

Pelajaran Biologi Di Kelas VIII SMPN 34 Padang



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan tersebut, maka
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Program Pembelajaran Menggunakan
Multimedia Interaktif IPA Terpadu Mata Pelajaran Biologi Di Kelas
VIII SMPN 34 Padang?

2. Bagaimana pengaruh implementasi Program Pembelajaran Menggunakan
Multimedia Interaktif IPA Terpadu Mata Pelajaran Biologi Di Kelas
VIII SMPN 34 Padang?

3. Bagaimana hambatan-hambatan dan Penunjang dalam implementasi
Program Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif  IPA
Terpadu Mata Pelajaran Biologi Di Kelas VIII SMPN 34 Padang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah dan perumusan masalah di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui  implementasi Program Pembelajaran Menggunakan
Multimedia Interaktif IPA Terpadu Mata Pelajaran Biologi Di Kelas VIII
SMPN 34 Padang

2. Mengetahui  pengaruh  implementasi  Program  Pembelajaran
Menggunakan Multimedia Interaktif IPA Terpadu Mata Pelajaran

Biologi Di Kelas VIII SMPN 34 Padang



3. Mengetahui hambatan-hambatan dan Penunjang dalam Program
Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif IPA Terpadu Mata
Pelajaran Biologi Di Kelas VIII SMPN 34 Padang

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Mengaplikasikan pengetahuan penulis tentang implementasi Program
Pembelajaran Menggunakan Multimedia Interaktif
2. Sebagai masukan dan dapat dipergunakan oleh guru yang mengajar
biologi di SMPN 34 Padang.
3. Menambah keaktifan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran
4. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi SI pada jurusan

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan.





